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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang terdorong melakukan 

penyimpangan role gender salah satunya adalah karena faktor lingkungan 

dan ekonomi. Faktor lingkungan yang membentuk karakter seseorang 

sehingga bersifat seperti perempuan, karena sering bergaul dengan 

perempuan dan mengikuti kegiatan yang cenderung dilakukan oleh 

perempuan sehingga membuat seorang menjadi waria.  

Selain itu juga faktor ekonomi, karena tuntutan pekerjaan sehingga 

seseorang terus berpenampilan menjadi waria. selanjutnya adalah faktor 

interaksi dalam keluarga. Interaksi dalam keluarga merupakan hal yang 

penting, karena jika interaksi dalam keluarga tidak terjalin bagus maka 

akan timbul dampak yang tidak baik pula.  

Bagi orangtua harus bisa membagi waktu untuk anak dan 

pekerjaan, interaksi dalam keluarga akan terjadi di setiap waktu sehingga 

akan membentuk perilaku dan kepribadian seseorang di dalam lingkungan 

keluarga. Anggota keluarga harus bisa menjalani masing-masing 
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perannya. Sebagai teladan, orangtua harus mampu memberi contoh yang 

benar pada anak sesuai jenis kelaminya. 

2. Konseling feminis efektif untuk menangani penyimpangan yang dilakukan 

oleh waria dengan memahami sosialisasi peran gender yang ada dalam 

dirinya. Dalam pelaksanaan konseling feminis dilakukan dengan memberi 

pemahaman untuk menyadarkan klien agar dapat berubah menjadi dirinya 

yang sebenarnya serta dapat mengetahui peran gender yang seharusnya 

dimiliki oleh klien untuk menjadi seorang ayah yang baik dan benar untuk 

anak sesuai dengan jenis kelamin anak. 

Kekurangan dalam konseling feminis adalah konseling feminis 

tidak cocok digunakan untuk permasalahan keluarga namun di dalam 

konseling feminis yang peneliti lakukan konselor menggabungkan family 

terapi yang berkaitan dengan peran ayah untuk meningkatkan sosok ayah 

yang ada pada klien. Selain pemahaman konselor juga memberikan 

beberapa nasihat kepada klien untuk meyakinkan klien tentang perubahan 

yang akan dilakukan. Setelah memberi nasihat konselor memberikan 

motivasi kepada klien agar klien lebih bersemangat dan merasa terdorong 

untuk melakukan perubahan dan menjadi role model yang benar bagi 

anak. 

Dalam konseling feminis terdapat tiga hal yang perlu ditekankan 

yaitu kesadaran sosiali gender, kesadaran profesi dan kesadaran religi bagi 

waria. Konseling feminis untuk meningkatkan ayah waria di Dusun Berjo, 
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Desa Padang, Kecamatan Trucuk Bojonegoro telah diterapkan dengan 

baik karena sudah ada perubahan pada diri klien dan peningkatan pada 

klien tentang menjadi ayah karena klien lebih perhatian dan meluangkan 

waktu untuk anak.  

B. Saran 

1. Bagi klien 

Bagi klien dalam penelitian ini harus berusaha dalam perubahan 

dirinya dan belajar untukb berperan sebagai ayah dan memperlakukan 

anak yang baik sesuai dengan jenis kelaminnya. Ketika niat sudah ada 

dalam hati seseorang maka akan ada jalan untuk melakukan niat tersebut. 

2. Bagi saudara klien 

Diharapkan untuk saudara klien agar selalu mendukung dan 

membantu klien dalam perubahan diri menjadi lebih baik, karena klien 

sangat memerlukan motivasi dan dukungan dari keluarga 

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

Bagi pembaca skripsi ini, hendaknya ada penelitian lebih lanjut 

tentang bagaimana mengahadapi persoalan-persoalan yang berhubungan 

dengan kelompok-kelompok yang selama ini cenderung tidak diperhatikan 

oleh masyarakat karena kelompok ini semakin hari semakin bertambah 

jika tidak ada penyelesaian yang tepat, selain itu juga tentang psikologis 

anak yang diasuh oleh waria, karena banyak dikalangan waria yang 

memiliki anak kandung ataupun anak angkat. 
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C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah, atas rahmat dan 

ridhonya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skipsi walaupun 

dalam penulisan ini belum mencapai hasil yang sempurna. 

Kepada semua pihak yang telah membantu baik berupa pikiran, do‟a 

maupun tenaga penulis mengucapkan terimakasih dan penulis berharap 

semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


